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           This paper will discuss the phenomenon of symbolic ecology to describe the 
diversity of objects found in the Korean poem "Woman Making Water" (Perempuan yang 
Membuat Air) as well as to analyze the symbolic meaning and philosophy for each object 
deemed to imply the relationship between the diversity of objects and the environment in 
Korea. The objective of this study is to provide representations of the symbolic ecological 
phenomena found in the PYMA (Perempuan yang Membuat Air) poem and uncover the 
philosophy of symbolic meanings in relation to the environment and the Korean's manner 
in viewing the symbols. This research is descriptive qualitative which utilizes data 
derived from the collection of poetry ‘PYMA’ by Moon Chung Hee. Listening -
Notetaking strategy is the technique used for this research. The data analysis process uses 
an eco-linguistic framework and the data interpretation uses cultural semiotics 
framework. 
          The results of this study indicate the poet's environmental concern expressed through 
the adoption of macrocosmic objects, flora and fauna. The objects in question are water / 
rain, soil, fire, wind, mountain, river, valley, pomegranate, grass, trees, coffee, roses, 
water lilies, pigs, owls, eagles, ants, cats. Each object contains a distinct philosophy, for 
instance, the philosophy of the cat symbol is unique as it is understood using perspective 
that is different from Indonesian’s idea on it. The cat symbol is used to denote the 
corruptors and the sycophants (analogous to the act of a cat sneakily licking food). The 
philosophy behind ‘trees’ symbol is analogous to a family that ‘grow branches’ as a result 
of procreation, it also indicates humanist motivation through analogy that trees will stand 
firm on their strong roots, grow leaves and fruits and be benevolent to others. In addition, 
the use of multiple words of wisdom serving as poetry titles as well as in poetical texts 
correlates with natural environment the Koreans live in such as spring, winter, and autumn 
adopted as poem’s contexts. 
            The results of this study prove that the language can be used to inspire through 
conveying humanistic messages for protecting the ecosystems which have provided 
benefits to human life and preventing natural disasters from happening.  It is also 
suggested that people should not only care for fellow human beings but also to the 
surrounding nature that has contributed to the continuation of human life. Symbolic 
ecology in the PYMA poem finally serves as a medium for the message of love and peace 








      “The link between ecology and language is that how human threat each other and the natural  
world is influenced by our thoughts, concepts, ideas, ideologies and worldviews, and these in 
turn are shaped through language”.(Stibbe, 2015) 
 
         Bahasa dapat menginspirasi manusia untuk menjaga kealamiahan lingkungan 
dan dengan  bahasa manusia juga dapat merusak lingkungan. Kolaborasi antara 
ekologi dan linguistik dapat menginspirasi manusia untuk saling peduli satu sama 
lain dan peduli kealamiahan dunia yang dipengaruhi oleh pikiran, konsep, ide, 
ideologi dan cara pandang yang semuanya dimanifestasikan dengan bahasa. 
        Objek penelitian ini adalah puisi-puisi yang bertema lingkungan dalam buku 
kumpulan puisi  karangan seorang sastrawan perempuan Korea bernama Moon 
Chung Hee. Puisi ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Chung Tae 
Hyun, berisi 80 buah puisi dengan tema yang bervariasi dan mengadopsi judul dari 
salah satu puisi yang dalam buku ini yaitu “Perempuan yang Membuat Air”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teks puisi yang berhubungan dengan 
lingkungan alam dengan mengadopsi unsur-unsur makrokosmos, flora, dan fauna. 
Puisi ini banyak mengadopsi tema tentang lingkungan dan simbol-simbol yang 
berhubungan dengan peristiwa alam. Pengkajian simbol dalam hubungannya 
dengan masyarakat dan budaya Korea yang dideskripsikan oleh Moon dalam 
puisinya sangat menarik untuk dikaji untuk menemukan nilai-nilai dari keunikan 
budaya dan lingkungan melalui representasi bahasa. 
     Sampel puisi yang dipilih untuk menemukan simbol-simbol berupa leksikon 
yang bersifat ekologis  sebagai representasi data ini sejumlah 18 puisi yaitu Musim 
Gugurku, Mun ‘bulan’, Tanah, Sekolah Pohon, Api Cinta, Perempuan yang 
Membuat Air, Kata Puisi kepada Pohon, Malam Delima, Ada Gunung di Gunung 
itu?, Elang, Perempuan yang Tinggal di Pohon Hijau, Waktu Menggiling Biji Kopi, 
Musim Semi tak Berwujud, Mencintai langit, Menghadap Lili Air, Kepada Pasir, 
Skandal Kucing, Cinta dari dalam Tanah. Teks puisi ini dipilih berdasarkan 
representasi simbolisasi yang dimunculkan dalam puisi dan tema lingkungan yang 
dimunculkannya. Dasar analisis ini bersumber dari teks puisi-puisi yang  berupa 
leksikon-leksikon yang memunculkan banyak unsur ekologi. Analisis dan 
interpretasi data hanya sebatas pilihan leksikon yang bersifat ekologis dan 
mengabaikan dimensi analisis struktural kesastraan.  
        Fill and Muhlhaussler (2001) dalam The Ecolinguistic Reader: Language, 
Ecology and Environment menyatakan bahwa hubungan antara bahasa dan 
lingkungan ada 4 kondisi  dan domain yang memungkinkan untuk dianalisis, yaitu 
:  
    “Language is independent and self-contained (cognitive linguistics), language is 
constructed by the world, the world is contructed by the language  (structuralism 
and post structuralism) , language is interconnected with the world- it both 
construct and is constructed by it but rarely independent (ecolinguistics)”. 
  
       Permasalahan yang akan dibincangkan dalam kertas kerja ini adalah bagaimana 
fenomena ekologi simbolik untuk menggambarkan diversitas objek yang ditemukan 
dalam puisi Korea “PYMA” dan bagaimana filosofi simbol-simbol tersebut 
mempresentasikan hubungan antara diversitas objek dengan lingkungan masyarakat 
Korea dalam puisi PYMA ? 
       Linguistik dan ekologi adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Sistem bahasa 
berpengaruh pada perilaku penggunanya dalam mengelola lingkungan. Perubahan 
lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan kultural masyarakat berpengaruh 
terhadap penggunaan bahasa pada level leksikon hingga gramatika.   
 
MODEL ANALISIS MATRIKS SEMANTIK  
Salah satu model untuk menganalisis makna leksikon dalam penekanan ekolinguistik 
adalah  model analisis matriks semantik dimana menyajikan 4 konstituen semantik  yang 
dapat diamati dalam seperti ygada dalam gambar (1)  di bawah ini . Adapun konstituen-
konstituen tersebut adalah : 
1. Pemaknaansosial (social sense) 
Dimensi diakronis dari teks semantik yang maknanya dapat ditemukan dalam kamus.  
Dapat diamati maknanya melalui  penggunaan leksikon karena ekspresi secara kolektif 
tidak pernah berubah. 
2. Pemaknaan individu (individual meaning) 
Cara yang umum digunakan seorang penutur dalam menghasilkan dan memahami teks. 
Acuannya adalah penggunaan teks tertentu yang biasa digunakan dan interpretasi umum 
yang digunakan oleh seseorang untuk memaknai kata/teks yang digunakan orang lain. 
3. Impor sosial 
4. Signifikansi personal 
       Pemaknaan sosial dan pemaknaan individual terhadap sebuah teks bisa saja berbeda 
oleh karena latar belakang sosial budaya antar penutur yang berbeda, yang dalam teori 
dialektikal disebut dengan perbedaan ideologis.   
 
















Gambar 1. (Diadaptasi dari Bang dan Door, 1993) 
 
       Selain model analisis di atas juga ditawarkan model analisis lainnya yiatu Model  
Analisis Dialog yang lebih sederhana dalam menganalisis leksikon dan konteksnya. 
Model analisis Dialog ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini.  
 Gambar.2 .Diadaptasi dari Bang dan Door, 1993 
Keterangan:  
S1 = Pembuat teks (penulis) 
S2 = Konsumen teks (Pembaca) 
S3 = Subjek/konstituen sosio-kultural 
O   = Objek yang ditunjuk dalam komunikasi 
Dialog dati keempat konstituen yang dinyatakan dengan tanda panah terjadi dalam TOPOS 
(tempat, ruang, dan waktu) dengan latar belakang 3 dimensi praksis sosial yaitu ideologis, 
sosiologis, dan biologis. 
        Model analisis dialog dipilih sebagai model yang akan diterapkan dalam kertas kerja 
ini karena lebih sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang diperbincangkan.  Formula 
di atas digunakan untuk melihat hubungan dialektikal bahasa yang digunakan dalam teks 
puisi dengan latar belakang sosial-budaya Korea. Unit terkecil dari komunikasi dalam 
analisis teks adalah dialog, yang dapat terdiri atas ujaran/kalimat, kata dan morefem yang 
disertai  konteksnya. Untuk kertas kerja ini dialog yang dimaksud adalah adanya interaksi 
antara penulis berupa produk sastra dalam bentuk teks puisi dengan pembaca (peneliti). 
Objek yang dirujuk dilacak melalui leksikon dan diinterpretasi maknanya berdasarkan 
konteks kemunculannya dalam bait puisi.   
 Simbol-simbol yang muncul sebagai representasi fenomena ekologi simbolik yang 
ditemukan dalam puisi Korea PYMA dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Fenomena ekologi simbolik yang ditemukan dalam puisi Korea “PYMA”? 
1. Makrokosmos 
Makrokosmos menganalogi kepada alam yang merupakan bukti dan perwujudan ciptaan 
Allah.  Eksistensi objek atau benda-benda yang hadir dalam alam ini besertas seluruh 
ekosistem dan lingkungan yang melatarinya merupakan bukti kekuasaan Sang Maha 
Pencipta. Manusia pun sisa menikmati dan memperoleh manfaat dari hasil ciptaan ini dan 
memperoleh inspirasi dari berbagai objek di sekitar kita.  
       Hasil inspirasi sastrawan Moon dan apresiasinya terhadap ekologi dan lingkungan 
sekitarnya mengantarkannya melahirkan puisi-puisi yang banyak mengadopsi unsur 
makrokosmos dan unsur lain yang terekam dalam kumpulan puisi PYMA. Tabel berikut 
mendeskripsikan beberapa unsur makrokosmos yang ditemukan dalam PYMA. 
  











1 bumi Sumber 
kehidupan 
Tempat kehidupan kekonsistenan dan 
keseimbangan 
2 langit Laki-laki Bagian atas bumi Kesuksesan dan 
harapan yg tinggi 
 
3 bulan perempuan Satelit alami bumi Kesetiaan dan wajah 
kurang cantik 




5 tanah perempuan Lapisan terluar kulit bumi Sumber kehidupan 
6 api Semangat 
membara 
















 Ketenangan dan 
fleksibilitas 
2. Flora 
Flora adalah berbagai jenis tumbuhan asli yang hidup dalam wilayah tertentu. Dalam 
konteks penelitian ini wilayah dan lingkungan sosial kultural yang dimaksud adalah 
simbol-simbol flora yang diadopsi oleh Moon dalam teks puisinya. Adapun flora yang 
ditemukan sebagai hasil analisis seperti berikut ini.  
 











1 pohon perempuan tumbuhan Analogi perkembangan 
2 Bunga mawar perempuan Salah satu jenis bunga  
3 rumput  tanaman  
4 (malam) delima Malam pertama Sejenis buah Simbol kenikmatan 
5 Bunga lili air gadis Jenis bunga  
6 kopi Minuman yg pahit Minuman yg pahit  
7 Padi/gabah Bibit keturunan Hasil 
pertanian,makanan 
pokok 




Fauna adalah jenis-jenis hewan yang hidup dalam wilayah tertentu. Dalam puisi Moon 
yang dijadikan sebagai sampel data dalam kertas kerja ini tidak variatif. Tampaknya 
permainan kata yang mengadopsi fauna tidak terlalu banyak dipilih. Fauna yang 
mendominasi dalam teks puisinya hanyalah jenis unggas yaitu burung, baik untuk 
menggambarkan musim semi maupun mendeskripsikan keadaan lingkungan musim 
dingin.  Jenis fauna yang ditemukan untuk mewakili pesan yang ingin disampaikan 
pengarang dalam puisinya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 













1 babi Benda yg familiar binatang Santapan favorit masyarakat 
Korea 
2 Burung unggas unggas Simbol sukacita 
3 elang revolusioner Jenis burung Simbol keuletan dan 
ketangguhan 




    Lingkungan alam sekitar sebagai hasil penjelajahan penulis dalam memanifestasikan 
ide, gagasan, dan perasaannya sangatlah variatif. Sejumlah lingkungan alam sekitar 
ditemukan dideskripsikan sebagai konteks natural puisinya. Aspek lingkungan yang 
dimaksud termasuk evolusi 4 musim yang dikenal dalam masyarakat Korea yaitu musim 
semi, musim gugur, musim dingin (musim salju), dan musim panas. Bagi masyarakat 
Korea, setiap musim membawa sensasi dan pengalaman lahir batin tersendiri dalam 
menikmatinya. Hal ini pun terefleksi dalam puisi Moon yang mengadopsi nama musim 
sebagai judul puisi atau menggambarkan kondisi jiwanya melalui pilihan musim sesuai 
maksudnya.  
       Pilihan objek lingkungan yang ditemukan dalam data dapat digambarkan dalam 
tabel berikut. 
 










1 Musim semi Musim bunga  Jenis musim Ekspresi keindahan dan 
keromantisan 
 
2 Musim salju Musim dingin Jenis musim ekspresi kebekuan rasa, 
dingin 
 
3 Musim gugur Kehilangan Jenis musim Ekspresi kehilangan 
 
4 gurun kebebasan Tanah tandus Ekspresi kebebasan dan liar 
 
5 ladang  kehidupan Tempat berkebun  Kemakmuran 
 
6 Lembah/sungai Kehidupan yang apa 
adanya 
 Kelanggengan dan bersifat 
kontinyu 
 
7 pasir Kehilangan tanpa 
disadari 
Objek yg ditemukan di 
gurun dan pantai 
Kesabaran dan hilang tanpa 
jejak 
 





Filosofi simbol-simbol  daam puisi PYMA ? 
1. Bumi/tanah 
Simbol bumi atau tanah mengandung filosofi kekonsistenan dan keseimbangan yang 
bersifat reseptif. Simbol ini menganalogi kepada perempuan yang mewakili simbol 
fertilitas. Manusia diciptakan dari tanah dan akan kembali ke tanah; semua sumber 
kehidupan yang dibutuhkan  manusia, hewan, dan tumbuhan juga bermula dari tanah. 
Tempat kita dilahirkan dinamakan “bumi pertiwi” atau “tanah air” (perpaduan dari unsur 
tanah dan air).  
2. Langit 
Unsur langit mengacu kepada ketinggian dan harapan yang tingg. Dalam masyarakat 
Korea, laki-laki dipersepsi berasal dari langit sehingga mempunyai derajat yang tinggi, 
sedangkan perempuan adalah tanh sehingga dianggap mempunyai derajat yang rendah. 
Persepsi ini pada gilirannya melahirkan tradisi dan pendapat bahwa keluarga di Korea 
lebih mengharapkan kehadiran anak laki-laki dibandingkan anak perempuan.  
3. Bulan dan bintang  
Di Indonesia simbol bulan pada umumnya digunakan untuk mendeskripsikan wajah 
seorang perempuan yang cantik dengan metafora “wajahnya cantik seperti bulan 
empatbelas”. Sebaliknya dalam budaya Korea, wajah yang bulat seperti bulan dianggap 
tidak cantik karena terkesan gemuk. Para gadis Korea lebih senang mengadopsi simbol 
telur, seperti dalam ungkapan “wajahnya cantik bulat telur”. Makna simbol bintang dalam 
budaya Korea hampir sama dengan Indonesia karena digunakan untuk mendeskripsikan 
mata yang cantik. Orang yang hebatpun selalu dihubungkan dengan mendapatkan 
“bintang” (star), seperti bintang film, bintang K-Pop, rising star. Filosofi simbol bulan 
dan bintang adalah kesetiaan seperti sifat keduanya yang senantiasa menerangi kegelapan 
malam tanpa lelah.  
4. Api 
Filosofi simbol api digunakan untuk mendeskripsikan semangat yang tak kunjung padam 
dan selalu membara.  Dalam puisi ini ditemukan judul “Api Cinta” yang mewakili 
perasaan penulisnya untuk memanifestasikan rasa. Emosi dan amarah juga disimbolkan 




Filosofi angin mengandung makna kesejukan dan kebijaksanaan. Angin tak pernah bisa 
dilihat dan diraba tetapi membawa kesejukan yang hanya dapat dirasakan. Angin juga 
bermakna kebebasan yang berhembus tanpa mengenal ruang dan waktu. 
 
6. Air/hujan 
Filosofi hujan menganalogi kepada kesabaran dan kesejukan sedangkan air menganalogi 
kepada sifat fleksibilitas dan kesuburan. Tanah tanpa air akan mengakibatkan kekeringan, 
sedangkan tanah yang selalu tersiram air akan melahirkan kesuburan. Ungkapan “tanah air” 
menganalogi kepada perempuan.  
7. Pohon 
Leksikon pohon banyak diadopsi oleh Moon dalam puisinya sehingga salah satu judulnya 
mengambil analogi pohon sebagai sekolah yaitu “sekolah pohon”. 
Pohon mengandung filosofi perkembangan dan fungsional. Pohon memiliki akar yang 
mengakar di tanah, melahirkan ranting-ranting, menumbuhkan tunas dan menghasilkan 
buah. Manfaat pohon pun sangat dirasakan oleh manusia. Pohon mengajarkan bagaimana 
proses menua dan kondisi di saat muda. 
8. Padi 
Simbol padi juga ditemukan dalam puisi Moon meskipun tidak banyak. Pada umumnya 
filosofi Padi bersifat universal yaitu untuk menggambarkan kemakmuran dan rendah hati 
(sifat semakin berisi semakin merunduk). 
9. Elang 
Burung elang diadopsi sebagai salah satu judul puisi yang mengandung makna keuletan 
dan ketangguhan. Saat seekor burung elang ingin memperbaharui kekuatannya maka dia 
merelakan dirinya dalam kesakitan untuk merontokkan bulu-bulunya. Peristiwa yang 
dialami elang ini menganalogi kepada kehidupan manusia bahwa pada saat Allah akan 
memberikan kebahagiaan maka biasanya harus mengalami ujian kesakitan terlebih 
dahulu. 
10. Kucing 
      Simbol kucing dalam masyarakat Korea sangat berbeda dengan makna simbol Kucing 
di Indonesia. Dalam masyarakat Korea seekor kucing dianalogikan dengan seorang koruptor 
yang biasanya mengambil makanan secara sembunyi-sembunyi, menjilat-jilat,serta 
membagi dan memakan makanannya di kolong kursi atau meja secara sembunyi-sembunyi. 
Di Indonesia “kucing” adalah binatang suci dan barang siapa membunuhnya dianggap 
berdosa besar. Seorang koruptor di Indonesia disimbolkan dengan seekor “tikus” yang 
sifatnya dianggap sama dengan kucing oleh masyarakat Korea. 
 
PENUTUP 
Kepedulian pengarang akan lingkungan sekitar dibuktikan dengan mengadopsi sejumlah 
objek makrokosmos, flora dan fauna. Misalnya penggunaan objek Air/hujan , tanah, api, 
angin , gunung, sungai, lembah, pasir, rumput, pohon, kopi, delima, bunga mawar, bunga 
Lili air, babi, burung hantu,elang, kucing. Setiap diversitas objek mengandung filosofi 
tertentu, misalnya filosofi simbol kucing mengandung keunikan karena disimbolkan 
dengan perspektif yang berbeda dengan masyarakat Indonesia. Simbol kucing 
menyimbolkan koruptor dan penjilat (seperti kucing menjilat makanan secara sembunyi-
sembunyi). Filosofi pohon beranalogi dengan keluarga yang beranak-pinak yang 
menumbuhkan cabang-cabang keluarga, dan juga mengindikasikan motivasi humanis 
dengan menanalogi bahwa pohon akan selalu tumbuh ke atas dengan akar yang kuat dan 
daun serta buahnya akan memberikan banyak manfaat bagi orang lain. Selain itu, 
penggunaan sejumlah kata baik dijadikan sebagai judul puisi maupun dalam teks puisi 
berkorelasi dengan lingkungan sekitar masyarakat Korea seperti musim semi, musim 
salju, musim gugur yang diadopsi sebagai konteks.   
       Hasil penelitian ini membuktikan bahwa bahasa dapat menginspirasi dan membawa 
pesan-pesan humanistis agar manusia melindungi ekosistem yang banyak memberi 
manfaat bagi kehidupan manusia dan untuk menghindari bencana alam. Penyadaran agar 
manusia dapat saling peduli bukan hanya kepada sesamanya tetapi juga kepada alam 
sekitar yang telah banyak memberi  sumbangsih untuk kelanjutan hidup manusia. Ekologi 
simbolik dalam puisi PYMA juga membawa pesan cinta dan perdamaian dari seorang 
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